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1. PENDAHULUAN

Uji yang paling mudah dilakukan maupun sebagai dasar dari penemuan obat-obatan
adalah uji terhadap pengaruh bakteri yang sering digunakan yaitu Bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aerus. Kedua uji dari bakteri tersebut merupakan awal pembelajaran
sehinnga diharapkan sebagai lanjutannya bisa menemukan zat bioaktif yang bisa mencegah
penyakit maupun mengobati manusia yang terkena bakteri tersebut maupun bakteri dan zat
hidup lain yang lebih berbahaya.
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Holothuridae termasuk kedalam filum echinodermata dan biasa dikenal dengan nama
teripang atau ketimun lauat. Secara taksonomi menurut Cannon dan Slver (1987), teripang
keling (Holothuria atra) dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Filum: Echinodermata

Kelas: Holothuroidae

Sub kelas: Aspidochirotaceae

Ordo: Aspidochirotida

Famili: Holothuridae

Genus: holothuria

Spesies: Holothuria atra

Teripang Holothuria atra mempunyai ciri-ciri bentuk tubuh bulat memanjang dan berbintil
halus pada seluruh tubuhnya (Gambar 1.) Secara umum, teripang keling ini berwarna hitam,
pada bagian dorsal hitam keunguan atau kebiruan sedangkan pada bagian ventral pada
sekitar sisi sekitar mulut, perut dan dubur berwarna kemerahan dan kecoklatan
(Pearson,1913). Teripang ini sering menyembunyikan diri untuk mengelabui predator dengan
cara menyelimuti tubuhnya dengan butiran pasir (Bakus, 1973).

Gambar 1. Teripang Pasir (Holothuria atra) (Dok. Penelitian)

Mulut dan anus terletak pada ujung porors yang berlawanan. Mulut terletak pada bagian
interior dan anus terletak pada bagian posterior (Conand and Sloan, 1989). Mulut teripang
keling dikelilingi oleh tentakel-tentakel berjumlah 20 buah, terbentuk peltate (penghisap).
Menurut Barnes (1991) tentakel ini berfungsi untuk mengambil dan menghisap makanan,
yaitu detritus dan plankton yang berada disekitarnya.

Teripang (holothuridea) merupakan golongan echinodermata yang paling umum dijumpai.
Hewan ini banyak terdapat di paparan termbu karang dan hidup pada substrat pasir, substrat
keras, substrat kricak dan substrat lumpur. Beberapa jenisnya hidup membenamkan diri
dalam pasir dan hanya menampakkan tentakelnya. Teripang dapat dijumpai tidak hanya
diperairan dangkal tetapi juga yang hidup dilaut dalam, bahkan di palung laut yang terdapat
didunia pun terdapat teripang (Nontji 1993, Darsono, 1995).

Teripang merupakan komponen penting dalam rantai makanan (Food chain) di terumbu
karang dan ekosisitem asosiasinya pada bergabai tingkat struktur pakan (Trophic levels).
Teripang berperna penting sebagai pemakan deposit (Deposit feeder) dan pemakan suspensi
(Suspensi feeder). Diwilayah indo-pasifik, pada daerah terumbu yang tidak mengalami
tekanan eksplotasi, kepadatan teripang bisa lebih dari 35 ekor per m3 (Bakus, 1973) .

Pemanfaatan teripang sudah dikenal sejak lama baik asia afrika maupun negara -negara
pasifik. Teripang dimanfaatkan sebagai bahan makanan atau sebagai obat tradisional.
Teripang bisa dimanfaatkan sebagai bahan makanan ataus ebagai obat tradisional. Teripang
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bisa dijadikan food suplement untuk membantu proses penyembuhan sebagai penyakit. Di
cina, teripang dikenal dengan sebutan haishen yang artinya ginseng laut. Haishen sering
digunakan sebagai obat tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit (Sendih, 2006).

Pemanfaatan teripang secara dometik relatif sangat sedikit dan mungkin tidak signifikan.
Produk teripang terutama adalah untuk ekspor dengan tujuan singapura, hongkong dan
taiwan. Teripang sebagai komoditi perdagangan sudah dikenal sejak lama. Menurut (Azis,
1987; Conand and Tuwo 1996; Ama, 2001) dalam tidak banyak catatan yang bisa diajukan
acuan tentang kegiatan perburuan teripang di Indonesia. Namun kegiata ini berlangsung terus
dan cenderung meningkat intensitasnya dari tahun-ketahun.

Teripang telah lama digunakan sebagai sumber obat-obatan tradisional dari malaysia.
Teripang di malaysia dikenal dengan sebutan gamat. Gamat diolah menjadi air gamat dan
minyak gamat untuk mengobati luka dan peradangan, meninkatkan vitalitas tubuh, dan
menyembuhkan luka lambung (Sendih, 2006; Farouk, et al.,2007).

Teripang adalah hewan yang bergerak lambat dan tidak memiliki struktur perlindungan
fisik khusus untuk mempertahakan dirinya dari serangan predator. Untuk kelangsungan hidup
dan pertahanan dirinya, teripang memproduksi metabolit sekunder dengan menghasilkan
senyawa bioaktif atara lain adalah holothurin atau dikenal sebagai saponin dan triterpene
glycoside suatu struktur serupa dengan ginseng yang aktif, genoderma, dan tumbuh-
tumbuhan tonik yang terkenal. Aktivitas-aktivitas anti bakateri, antijamur, antitumor dan
antikanker ditemukan dalam senyawa-senyawa tersebut (Kerr, 1995; Sendih, 2006; Alfonso,
et al., 2007; Farouk, et al., 2007).

Teripang juga mengandung senyawa yang bersifat antioksidan, yaitu senyawa yang
bertugas melawan radikal bebas. Senyawa antioksidan yang terdapat dalam teripang adalah
enzim SOD (Super oxide dismutase). Total aktivitas antioksidan ini bervariasi, tergantung dari
spesies atau jenis teripang . kandungan lain senyawa aktif teripang adalah cell growth factor
(CGF). CGF inilah yang bertanggung jawab untuk menstimulus proses regenerasi atau
peremajaan sel dan berperan dalam mempercepat penyembuhan luka (Sendih, 2006).

Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri oportunis yang banyak ditemukan didalam usus
besar manusia, akan tetapi dalam kondisi yang tidak normal bakteri ini hanya menyebabkan
infeksi pada usus yang bisa menyebabkan diare (Nurwanto, 1997).

Escherichia coli diklasifikasikan sebagai berikut :

Filum : Protophyta

Kelas : Schizomycetes
Ordo : Eubacteriales
Family : Enterobactericeae
Genus : Eschericia

Species: Escherichia coli
(Bergey’s Manual of Determinative Bacteriology dalam Dwidjsepputro (1987).

Staphylococcus aureus hidup sebagai saprofit dalam saluran pengeluaran lendir dari tubuh
manusia dan hewan-hewan seperti hidung, mulut dan tenggorokan dan dapat dikeluarkan
pada waktu batuk atau bersin. Bakteri ini dapat menyebabkan radang usus dan menyebabkan
infeksi pada jerawat, bisul, meningitis, osteomielitis, pneumonia dan mastitis pada manusia
dan hewan (Dwidjoseputro, 1987 ; Fardiaz 1989).

Staphylococcus aureus diklasifikasikan sebagai berikut :

Filum : Protophyta
Kelas : Schizomycetes
Ordo : Eubacteriales
Family : Micrococcaceae

DOI: https://doi.org/10.17509/ijom.v1i1.24628
p- ISSN 2722-1946, e- ISSN 2722-4260



https://doi.org/10.17509/ijom.v1i1.24628

Sasongko., Uji Pendahuluan Potensi Senyawa... | 36

Genus : Staphylococcus
Species: Staphylococcus aureus
(Bergey’s Manual of Determinative Bacteriology dalam Dwidjsepputro (1987).

Ekstraksi merupakan suatu proses pemindahan zat atau molekul dari suatu pelarut ke
pelarut lain. Ekstraksidilakukan untuk memisahkan dan atau memurnikan senyawa kimia
tunggalm kelopok senyawa dengan susunan kimia yag kompleks ataupun senyawa yang
terkandung dalam bahan alam. Ekstraksi merupakan salah satu cara untuk mendapatkan
senyawa metabolit sekunder dari tanaman, hewan ataupun mikroroganisme
(Dwijoseputro, 1987; Harbone, 1987; Pavia et al., 1995).

Proses ekstraksi secara umum dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu ekstraksi Padat- cair (Solid
liquid extraction) seperti yang dilakukan dalm penelitian ini, dan ekstraksi cair-cair (Liquid-
liquid extraction). Ekstraksi padat cair pada umumnya digunakan untuk mengekstraksi
senyawa atau molekul-molekul lain dari bahan alam. Sedangkan ekstraksi cair-cair pada
umunya digunakan dalam proses separrasi atau pemurnian senyawa produk dari suatu reaksi
kimaia (Pavia et al.,1995). Pemulihan pelarut yang tepat merupakan salah satu kunci
keberhasilan daalam melakukan ektraksi. Terdapat beberapa kriteria yan harus
dipertimbangkan dalam pemilihan pelarut antara lain: titik didih, densitas, dan polaritas
pelarut (Holt et al., 1984).

2. METODE PENELITIAN

Materi utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel Holothuria atra, yang
diperoleh dari perairan Pulau Tunda Kabupaten Serang. Sedangkan biakan murni bakteri
Escherichia coli, dan Staphylococcus aureus.

Pengambilan sample dilakukan dengan metode purposif. Menurut Arikunto (1993),
metode ini merupakan metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan mengambil
subyek bukan berdasar atas strata, random atau daerah, tetapi berdasarkan atas tujuan
tertentu. Pengambilan sampel langsung dari perairan dengan perkiraan berat 125 gr (bila
tidak memungkinkan diambil secukupnya).

A. Ekstraksi

1. Sampel biota dipotong kecil-kecil
2. Potongan biota tersebut dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer
3. Biota dalam erlenmeyer ditimbang sebanyak 100 gram, tetapi sebelumnya
erlenmeyer diposisikan dalam timbangan nol
4. Setelah itu rendam sampel tersebut direndam dengan metanol sampai semua
sampel terendam
Rendaman tersebut ditutup dengan alumunium foil rapat-rapat
Perendaman dilakukan selama 6 jam
Setelah 6 jam, rendaman disaring dengan kertas saring hingga habis
Hasil saringan dituang ke dalam flask pada rotavapor
Larutan hasil saringan dievaporasi dengan rotary evaporator pada suhu 35-40 °C
dengan tekanan 1009 mbar, kecepatan maksimal hingga semua pelarut teruapkan
10. Perendaman kedua dilakukan selama 1 jam
11. Setelah 1 jam rendaman disaring dan larutan hasil sampel hasil perendaman kedua
ditambahkan ke dalam flask lalu dievaporasi lagi
12. Setelah ekstrak sampel sudah kering atau berbentuk pasta kering, rotavapor
dimatikan
13. Sampel diambil dengan spatula dan masukkan ke dalam vial lalu diberi label.

L N !
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B. Uji Pendahuluan Potensi Senyawa Anti Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus dari Jaringan Biota
1. Kultur bakteri dari media zobell tawar cair (tabung reaksi) ke media zobell tawar
padat (cawan petri), kultur dilakukan dengan cara steril atau aseptis agar tidak
terjadi kontaminasi dari bakteri udara. Baik sterilisasi tangan dengan alkohol
maupun alat dengan alkohol dan bunsen.
2. Bakteri pada tabung reaksi diambil dengan mikropipet sebanyak 70 ul lalu
dipindahkan ke dalam cawan petri secara aseptis dan diratakan dengan spreader
3. Didiamkan selama 15 menit sambil menyiapkan potongan jaringan yang akan
digunakan untuk pengujian dan methanol untuk kontrol.
4. Setelah 15 menit potongan jaringan biota diletakkan ke cawan petri yang telah
ditumbuhkan bakteri uji.
5. Inkubasi selama 24 jam dan diamati hasilnya.
C. Uji Pendahuluan Potensi Senyawa Antibakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus dari Ekstrak Biota
1. Bakteri dari media zobell cair (tabung reaksi) dikultur ke media zobell padat
(cawan petri), kultur dilakukan dengan cara steril atau aseptis agar tidak terjadi
kontaminasi dari bakteri udara. Baik sterilisasi tangan dengan alkohol maupun alat
dengan alkohol dan bunsen.
2. Bakteri pada tabung reaksi diambil dengan mikropipet sebanyak 70 ul lalu
dipindahkan ke dalam cawan petri secara aseptis dan diratakan dengan spreader
3. Didiamkan selama 15 menit sambil menyiapkan potongan jaringan yang akan
digunakan untuk pengujian dan methanol untuk kontrol.
4. Setelah 15 menit potongan jaringan biota diletakkan ke cawan petri yang telah
ditumbuhkan bakteri uji.
5. Inkubasi selama 24 jam dan diamati hasilnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengambilan sampel ini dapat dilakukan di Perairan Pulau Tunda Kabupaten Serang
yang bertujuan untuk menyeragamkan biota yang diambil, akan tetapi setelah dilakukan
sampling dengan jumlah yang telah memenuhi target sampling, maka semua biota yang
diambil berasal dari keseluruhan Pulau Tunda, Kabupaten Tunda. Biota yang telah diambil
langsung dimasukan kedalam cooling box untuk menjaga suhu sampel sehingga bisa menjaga
kesegaran dari sampel dan dilakukan proses selanjutnya yaitu proses ekstraksi. Proses
ekstraksi dilakukan terhadap teripang Holothuria atra yang diperoleh dari perairan Pulau
Tunda. Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah metanol.

Tabel 1. Hasil Uji Aktifitas Anti Bakteri Pada Invertebrata Laut dari Perairan Pulau Tunda
Kabupaten Serang

Invertebrata Laut

Bakteri Uji Teripang
Ekst. Jar.
E. coli + -
S. aureus - -

Alasan memakai pelarut metanol adalah karena metanol cepat menghomogenkan sampel
dan hasil ekstrak yang didapat lebih banyak. Untuk uji aktifitas antibakteri tidak hanya
menggunakan ekstrak dari biota tetapi juga potongan tubuh biota tersebut. Pada ekstrak
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teripang tidak menunjukkan zona hambatan pada kultur bakteri baik. Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus.

Hal ini berarti ekstrak teripang tidak memiliki aktifitas sebagai antibakteri. Sedangkan dari
jaringan tubuhnya menunjukkan zona hambatan pada kultur bakteri pada Escherichia coli
yang berarti teripang, mempunyai aktifitas antibakteri yang ditunjukkan oleh ekstrak
tubuhnya. Jaringan tubuh teripang tidak memiliki potensi sebagai antibakteri.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari sampel Invertebrata Laut yang
digunakan sebagai biota uji terhadap aktivitas bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus yang mengahasilkan uji positif dihasilkan oleh ekstrak teripang karena membentuk
zona hambat.
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